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Capaian 

Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah 

 SIKAP DAN TATA NILAI 

S9 

S10 

Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri. 

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

 PENGUASAAN PENGETAHUAN 

PP1 

 

PP4 

PP10 

Menguasai pengetahuan tentang socio-technial system yang meliputi: karakter sistem, system engineering, organisasi, sumber daya manusia 

dan sistem komputer, dan legacy system. 

Menguasai manajemen proyek yang meliputi: perencangan proyek, penjadwalan, dan manajemen resiko. 

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur baik secara lisan maupun tulisan 
 KETRAMPILAN KHUSUS 

KK1 

 

KK2 

KK3 

KK4 

 

KK5 

KK6 

KK8 

 

KK12 

Mampu mengaplikasikan teori, prinsip-prinsip, tools dan proses-proses, sebagaimana teori dan prinsip-prinsip ilmu komputer dan 

matematika, untuk pengembangan dan perawatan dari sistem yang kompleks. 

Mampu mendesain dan melakukan eksperimen dengan prototype perangkat lunak. 

Mampu berpartisipasi secara produktif pada tim proyek perangkat lunak yang melibatkan mahasiswa-mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu. 

Mampu menganalisis dan menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak melalui hubungan kerja yang produktif dengan para stakeholder 

proyek. 

Mampu beinteraksi dengan kolega atau klien secara efektif dan professional baik ditingkat nasional maupun internasional. 

Mampu  menganalisis dampak globalisasi pada bidang komputasi dan perekayasaan perangkat lunak. 

Mampu mengidentifikasi sumber daya-sumber daya untuk menentukan legalisasi dan etikal praktik dalam negara-negara lain sebagaimana 

mereka mengaplikasikannya pada komputasi dan perekayasaan perangkat lunak. 

Mampu mengevaluasi bisnis dan dampak dari solusi yang dapat mengatasi permasalahan dalam perekayasaan perangkat lunak secara umum, 



 

KK13 

menggunakan pengetahuannya dari isu-isu kontemporer. 

Mampu mengelola usaha dan mengembangkan kemampuan diri dengan mengunakan teknologi 
KETRAMPILAN UMUM 

KU2 
KU3 
 
 
 
KU5 
 
KU6 
 
KU7 
 
KU8 

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain 

atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam 

laman perguruan tinggi 

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi 

dan data 

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. 

Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan 

yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya. 

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 

pembelajaran secara mandiri. 

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) 

CPMK1 Mampu mengetahui potensi diri, mampu mencari alternatif penyelesaian/jalan keluar dari kegagalan (S10, PP2); 

CPMK2 Mampu menemukan dan menciptakan peluang wirausaha, bisa menjalin kemitraan (KU1,KU6); 

CPMK3 Dapat menerima resiko dan kegagalan usaha (KU7); 

CPMK4 Mampu menyiasati keterbatasan modal usaha, mampu memahami Hal-ihwal kewirausahaan (KK2, KU1); 

CPMK5 Berani mencoba berwirausaha sesuai dengan kemampuan dan bidang yang digelutinya, dapat mengembangkan kewirausahaan, mau 

menerima resiko dan kegagalan usaha (S10, KU6, KU7). 

Diskripsi Singkat MK Dalam mata kuliah kewirausahaan diajarkan bagaimana menjadi wirausahawan yang memiliki ide atau gagasan usaha yang dapat menjadikan 

suatu lapangan usaha, dan dengan memahami situasi dan kondisi yang terjadi dan dapat menciptakan wirausaha yang berhasil dan sukses dan 

dapat menciptakan lapangan kerja bagi orang lain. Mata kuliah kewirausahaan juga merupakan implementasi dari berbagai teori yang diajarkan 

dalam kewirausahaan sehingga mahasiswa diharapkan dapat menjadi pengusaha yang memiliki ide dan implementasi mengenai lapangan usaha 

baru yang dapat memajukan perekonomian baik secara pribadi, maupun bagi perusahaan. Melalui matakuliah ini mahasiswa diharapkan dapat 

memahami konsep-konsep Kewirausahaan, menerapan dan mengembangkan dan tidak menutup kemungkinan untuk turut serta berpartisipasi 

dalam kegiatan Wirausaha mandiri. 



Bahan Kajian / 

Materi 

Pembelajaran 

1. Ruang linkup Ilmu kewirausahaan, karakter dan ciri-ciri umum wirausahawan, dan proses kewirausahaan. 

2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang, mengetahui proses inovasi dan prinsip kreatifitas dalam pengembangan produk usaha. 

3. Mengetahui konsep pengembangan bisnis, mengetahui bentuk-bentuk sumber pendanaan dan menganalisa kelayakan usaha dan menyusun 

perencanaan usaha atau bisnis. 

4. Ide dan peluang kewirausahaan, karakteristik kewirausahaan, ciri-ciri Umum kewirausahaan, sikap dan kepribadian wirausaha. 

5. Faktor penyebab dan kegagalan berwirausaha, keuntungan dan kerugian berwirausahaan. 

6. Memahami konsep manajemen pemasaran, konsep manajemen organisasi, dan konsep dasar ekonomi. 

7. Cara-cara memasuki dunia usaha, merintis usaha baru, membeli perusahaan yang sudah didirikan. 

8. Memahami pentingnya manajemen strategis, menjelaskan sumber utama keunggulan kompetitif, memahami proses manajemen strategis. 

9. Fungsi dan Peran Kewirausahaan, merintis usaha baru, dan pengembangan UKM dan strategi kewirausahaan. 

10. Tantangan kewirausahaan dalam konteks Global, etika bisnis dan profesionalisme kewirausahaan. 

11. Presentasi dan diskusi proposal usaha. 
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Minggu 

Ke- 
Sub-CPMK 

(Kemampuan akhir 

yg direncanakan) 

Bahan Kajian 

(Materi Pembelajaran) 

Bentuk dan 

Metode 

Pembelajaran 

 
Estimasi 

Waktu 

 
Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & 

Bentuk 

Indikator Bobot (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 



1,2 Mampu merumus- 

kan dan menjelas- 

kan hal ihwal 

kewirausahaan, 

mencari dan 

menciptakan 

peluang usaha. 

Pengertian 

Kewirausahaan, mencari 

dan menciptakan 

peluang usaha. 

 Bentuk: 

Kuliah 

 Metode: 

Diskusi 

kelompok 

dan studi 

kasus. 

 

 

 

2 (3x45”) 

• Menyusun ringkasan 

dlm bentuk makalah 

tentang pengertian 

kewirausahaan, 

berserta contoh nya. 

(Tugas-1) 

• Makalah: studi kasus 

mencari dan mencip 

takan peluang usaha. 

(Tugas-2) 

Kriteria: 

Rubrik kriteria 

grading 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

makalah 

 Presentasi 

Membaca 

banyak buku 

atau referensi 

kewirausahaan 

dan membuat 

laporan. 

Ketepatan dan 

sistematik 

menjelaskan 

materi. 

10 

3 Menjelaskan 

konsep pengemba- 

ngan bisnis, 

bentuk-bentuk 

sumber pendanaan 

dan menganalisis 

kelayakan usaha 

dan menyusun 

perencanaan usaha 

Konsep pengembangan 

bisnis, bentuk-bentuk 

sumber pendanaan, dan 

kelayakan usaha. 

Bentuk: 

Kuliah 
 

Metode: 

Diskusi 

kelompok, 

dan studi 

kasus. 

 

 

2 (3x45”) 

• Mengkaji tentang 

konsep-konsep bisnis. 

(Tugas-3) 

• Merumuskan bentuk- 

bentuk sumber 

pendanaan, dan 

penyusunan 

perencanaan 

usaha.(Tugas-3). 

Kriteria: 

Membuat 

ringkasan 

konsep pengem 

bangan bisnis, 

bentuk sumber 

pendanaan dan 

kelayakan usaha 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

makalah. 

 Presentasi. 

Membaca 

banyak buku 

atau referensi 

kewirausahaan 

dan membuat 

laporan. 
 

Ketepatan dan 

sistematik 

dalam 

menjelaskan 

materi. 

5 

4 Menjelaskan dan 

merumuskan ide 

dan peluang ke- 

wirausahaan. 

Karakteristik 

kewirausahaan, ciri-ciri 

Umum kewirausahaan, 

sikap dan kepribadian 

wirausaha. 

Bentuk: 

Kuliah 

 
Metode: 

Diskusi 

kelompok, 

dan studi 

kasus. 

 

 

2 (3x45”) 

Mengkaji dan 

merumuskan ide dan 

peluang kewirausaha- 

an, Karakteristik 

kewirausahaan, ciri-ciri 

Umum kewirausahaan, 

sikap dan kepribadian 

wirausaha. 

Kriteria: 

Membuat 

ringkasan ciri- 

ciri Umum 

kewirausahaan, 

sikap dan 

kepribadian 

wirausaha. 
 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

Membaca 

banyak buku 

atau referensi 

kewirausahaan 

dan membuat 

laporan. 
 

Ketepatan dan 

sistematik 

menjelaskan 

materi. 

5 

      makalah. 

 Presntasi. 

  



5 Menjelaskan faktor Faktor penyebab dan Bentuk:  Mengkaji dan Kriteria: 

Membuat 

ringkasan faktor 

penyebab dan 

kegagalan ber- 

wirausaha, 

keuntungan dan 

kerugian 

berwirausahaan 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

makalah. 

 Presntasi. 

Membaca 5 
 penyebab dan kegagalan berwira- Kuliah  merumuskan faktor banyak buku  

 Kegagalan usaha, keuntungan dan  2 (3x45”) penyebab dan atau referensi  

 berwirausaha, kerugian berwira- Metode:  kegagalan kewirausahaan  

 keuntungan dan usahaan. Diskusi  berwirausaha, dan membuat  

 kerugian berwira- 

usahaan. 
 kelompok dan 

studi kasus. 
 keuntungan dan 

kerugian berwira- 

usahaan. 

laporan. 
 

Ketepatan dan 

sistematik 

 

      menjelaskan  

      materi.  

6 Menjelaskan Konsep manajemen Bentuk:  Mengkaji dan Kriteria: 

Membuat 

ringkasan 

beberapa 

konsep dalam 

kewira-usahaan 
 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

makalah. 

 Presntasi. 

Membaca 5 
 beberapa konsep pemasaran, konsep Kuliah  merumuskan Konsep banyak buku  

 dalam kewira- manajemen organisasi,  2 (3x45”) manajemen atau referensi  

 Usahaan dan konsep dasar Metode:  pemasaran, konsep kewirausahaan  

  ekonomi. Diskusi  manajemen organisasi, dan membuat  

   kelompok dan 

studi kasus. 
 dan konsep dasar 

ekonomi. 

laporan. 

 
Ketepatan dan 

 

      sistematik  

      menjelaskan  

      materi.  

7 Menjelaskan Cara- 

cara memasuki 

dunia usaha 

Merintis usaha baru, dan 

membeli perusahaan 

yang sudah didirikan. 

Bentuk: 

Kuliah 
 

Metode: 

Diskusi 

kelompok dan 

studi kasus. 

 

 

2 (3x45”) 

Mengkaji dan 

merumuskan usaha 

baru, dan membeli 

perusahaan yang sudah 

didirikan 

Kriteria: 

Membuat 

ringkasan Cara- 

cara memasuki 

dunia usaha 
 

Bentuk non- 

test: 

Membaca 

banyak buku 

atau referensi 

kewirausahaan 

dan membuat 

laporan. 
 

Ketepatan dan 

5 



       Tulisan atau 

membuat 

makalah. 

 Presntasi. 

sistematika 

dalam menjelas- 

kan materi. 

 

8 Menjelaskan Proses dan pentingnya Bentuk:  Mengkaji dan Kriteria: 

Memberikan 

motivasi dan 

aperesiasi. 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

makalah. 

 Presntasi. 

Membaca 5 
 proses dan manajemen strategis, Kuliah  menjelaskan penting- banyak buku  

 Pentingnya sumber utama  2 (3x45”) nya manajemen atau referensi  

 Manajemen keunggulan kompetitif. Metode:  strategis, sumber kewirausahaan  

 strategis, sumber  Diskusi  utama keunggulan dan membuat  

 utama keunggulan 

kompetitif. 
 kelompok 

tanya jawab 

dan studi 

kasus. 

 kompetitif. laporan. 
 

Ketepatan dan 

sistematika 

dalam menjelas- 

 

      kan materi.  

9 Menjelaskan fungsi Merintis usaha baru, dan Bentuk:  Mengkaji dan Kriteria: 

Memberikan 

motivasi dan 

aperesiasi. 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

makalah. 

 Presntasi. 

Membaca 5 
 dan Peran Kewira- pengembangan UKM Kuliah  menjelaskan merintis banyak buku  

 usahaan, dan strategi kewira-  2 (3x45”) usaha baru, dan atau referensi  

  usahaan. Metode:  pengembangan UKM kewirausahaan  

   Diskusi  dan strategi kewira- dan membuat  

   kelompok 

tanya jawab 

dan studi 

kasus. 

 usahaan. laporan. 
 

Ketepatan dan 

sistematika 

dalam menjelas- 

 

      kan materi.  

10 Ujian Tengah Semester 
 

 

11,12
,13 

Menjelaskan Etika bisnis dan Bentuk:  Mengkaji dan menjelas- Kriteria: 

Memberikan 

motivasi dan 

aperesiasi. 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

makalah. 

 Presntasi. 

Membaca        15 

 Tantangan profesionalisme Kuliah  kan Etika bisnis dan banyak buku 
 Kewirausahaan kewirausahaan.  2 (3x45”) profesionalisme atau referensi 

 dalam konteks  Metode:  kewirausahaan. Kewirausahaan 
 Global.  Diskusi   dan membuat 

   kelompok 

tanya jawab 

dan studi 

kasus. 

  laporan. 

Ketepatan dan 

sistematika 

dalam menjelas- 

      kan materi. 



14,15
, 16 

Presentasi dan Cara pembuatan Bentuk:   Kriteria: 

Memberikan 

bimbingan, 

motivasi dan 

aperesiasi. 
 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

proposal. 

 .Presntasi. 

Membaca 20 

 diskusi proposal proposal usaha. Kuliah 2 (3x45”) banyak buku  

 usaha.    atau referensi  

   Metode:  kewirausahaan  

   Diskusi  dan membuat  

   Kelompok 

tanya jawab. 
 laporan. 

 

Ketepatan dan 

 

     sistematika  

     dalam menjelas-  

     kan materi.  

17,18 Lanjutan -------- Cara pembuatan Bentuk:   Kriteria: 

Memberikan 

bimbingan, 

motivasi dan 

aperesiasi. 

Bentuk non- 

test: 

 Tulisan atau 

membuat 

proposal. 

 .Presntasi. 

Membaca 15 
 Presentasi dan proposal usaha. Kuliah  banyak buku  

 diskusi proposal   2 (3x45”) atau referensi  

 usaha.  Metode:  kewirausahaan  

   Diskusi  dan membuat  

   Kelompok 

tanya jawab. 
 laporan. 

 

Ketepatan dan 

 

     sistematika  

     dalam menjelas-  

     kan materi.  

19 Kompensasi  

20 Ujian Akhir Semester  
 

 

Catatan: 

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan 

sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang 

terdiri dari aspek sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata 

kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncana kan pada tiap tahap 

pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria 

penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang 

disertai bukti-bukti. 


